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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi sektor pariwisata di
Kota Palopo dalam mendorong ekonomi keberlanjutan dan untuk mengetahui
kendala yang di hadapi dalam mengoptimalkan sektor pariwisata untuk
mendukung ekonomi keberlanjutan Kota Palopo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode peneltian kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif.
Sumber data dalam penelitian ini ialah sumber data primer yaitu pihak dinas
pariwisata, dan pengelolah wisata kambo highlind dan masyarakat kambo. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan reduksi data,
display data dan penarikan Kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menggambarkan
bahwa (1) Potensi sektor pariwisata di Kota Palopo, terutama melalui Wisata
Kambo Highland, menunjukkan peluang besar untuk mendukung ekonomi
berkelanjutan. Dengan fokus pada kelestarian lingkungan dan keterlibatan
komunitas lokal, Palopo dapat mempertahankan daya tarik wisata alamnya dalam
jangka panjang. Pengembangan infrastruktur pariwisata yang berkelanjutan,
seperti homestay lokal dan jalur trekking yang terkelola baik, akan meningkatkan
pendapatan lokal dan menciptakan lapangan kerja baru. Kambo Highland bukan
hanya menjadi destinasi pariwisata yang sukses secara ekonomi, tetapi juga
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan sosial di Kota
Palopo. (2) Kendala dalam mengoptimalkan sektor pariwisata di Kota Palopo,
tantangan terkait infrastruktur yang belum memadai, seperti akses jalan dan
fasilitas umum, perlu segera diatasi. Kendala ini mempengaruhi kenyamanan dan
pengalaman wisatawan di Kambo Highland. Strategi yang telah direncanakan
mencakup peningkatan koordinasi dengan pemerintah daerah untuk memperbaiki
infrastruktur, alokasi anggaran yang memadai, dan pemantauan kebutuhan
pengunjung. Dengan kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah dan sektor
pariwisata, Kambo Highland diharapkan dapat menjadi destinasi yang lebih
berdaya saing dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi ekonomi
lokal di Kota Palopo.
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